BAB v
INTERPRESTASI

A, Pendahuluan

Pada bab V atay Interprestasi ini penel.iti‘dalam-
bahasgannya akan mendi skripsikan aan hengamati bagaimana
dakwah Islam yang dilakukan orgamigasi IKAMU ( Ikatan.
Kawula Muda ) khususnya uex wun Melalul  gantunan anak
yatim sebagai metode dakweh bil hal warga IKsMU  Dusun
Prapatan Desa Pagerwojo Keceamatan Buduiran K abupaten
Sidoarjo dikal angan anggotanya maupun pada nasyarakat
sekitarnya,

Data lapangan Yang dihasilkan dari penelitian
lcualite,tif ini akan di bandingkan dengan teori-teori yang
berhubungan dengan temuan tersebut,Karena hal ini sangat
perlu untuk lebih memahanl permagalshan yang dihadapi

seorang Jjuru dakwah dalam menanamkan gjaran Lslam
di tengah-tengah situasi dan kond{ si magyarekat yang
hiterqgin ini, agar dalam Penyampalan dakwahnya bi sa
mendapatkan hasi} Yang maksimal geguai dengan yang
diharapkan,

Oleh karena itu data yang telah disajiken dalem
sebuah analisis perlu dilekukan dalam suaty proses, Yang
dimak sud adalah pelek sanaan enaligigs sudah dilekukan
sejak pengumpulan data Yang pertama dan dikerjakan

secara intensif, yeitu sesudah meninggalkan lapangan
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penelitian, Hal ini sesual dengan apa Yang telah dianjur
kan oleh Lexy "Tentang proges yang demikian, agar
analisig data dan penafsirannya secepat: mungkin
dilakukan Jangan menunggu sampal data ity menjadi dingin

membeku atau malah menjadi kedaluarga® (Lexy J. Moleong
1991, hal . 104 Y
Adapun menurut Patton (1930 . 268) analisisg data

merupakan proges mengatur urutan data,mengorganj.;sasikan-
nya dengan atau gdalam suatu pola, kategori dan satuan
uraian dasar, Ia membedakannya dengan pPenafsiran, vyaity
memberikan arti yang signifikan terhadap analiglg ,
penjelaskan pola uraian dan mencari hubungan dengan
dimensi-dimensgi uralan, Sedangkan Bodgan dan Taylor(197%
: 79) mendefinigikan analisis data sebagai proses yang
merinci ussha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis ({ide) sepertl yang disarankan oleh
data dan sebagal usasha untuk memberikan bantuan pada
tema dan merumuskan hipotesis itw (Lexy J. Moleong ,
1991 : 103),

Untuk lebih Jelasnya dari hasil akhir dalem
penelitian guna pembuatan gkripsi ini peneliti gkan
menunjukkan kesimpulan yang merupakan tenuan-temuan yang

relevan dengan hagil penelitian dan kai tannya dengan

tecri-teori yang ada,

B, Beberapa Hagil Temuan




1. lMetode dakwanh b1l hal Yang dilakukan oleh warga
IKAMU'khususnya melalui santunan anak yatim ini
merupakan penggugah hati bagl warga IKAMU khusus-
ya dan bagl masyarskat Pagerwojo pada umumnya ,
karena menyantuni angk yatim merupakan kewajiban
bagl umat Islam dan Juga merupakan keglaten sosial,

2. Sikap dan tindagan Yang dilgkukan olen wal ga
IKAMU terhadap ansk yatim merupakan langkeh yang
terbaik dan tepat agar tercapainya kesejahteraan
bagl mereka yang terlantar,

3. Warga IKAMU dalam mengantisipasi warganya untuk
bergabung dalam kegliatan santunan ansk yatim
sangatlah serius mengingat perhatian terhadep anak
yatim itu bukan hanya lahiriyah (materi) saja akan
tetapl rohaniyah (non materi) itu Juga perlu
diberikan,

C. Relevansi Temuan Dengan Teori

Keberaduan I slam sebagai agama dakwah m?ngharug

kan setiap pemeluknya untuk melak ganakan oakwah Islam
sebagayr guatu kewajiban, baik yYang dilakukan ... ' gecara
individu maupun yang dilskukan secara kelompok, Karena
kewajfiban dakwah sebagal perwujudan bahwa I glam adel ah
rahmatan 111 alamin, sebab bagaimanapun baiknya @ ajaran
Islam tidak sken diterima sebagal rahmat bagi ummat
manusia, tanpa disebarkan melalui kegiatan dekwah,

Kemek slatan akan meraja lela tanpa adanya upaya dari
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sebagian umat untuk merubahnya, Oleh karena itulah Allan
memberikan penghargaan besar terhadap orang yang
mewpunyal kesediaan untuk beramar ma'ruf nahi munkar,
Sebagaimana dalanm Hadits Rosulullah :
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Artinya ; "Barang slapa yang berdakwah kepada petunjuk,
adalah baginya Pahala seperti pghala Yang di
peroleh orang yang telah mengikutinya, dan
tidaklah dikurangkan sedikitpun juga dari pada
nya (pengikutnya)n,

Dan sebaliknya, leknat Allah ekan ditururkan pada
s8uatu kaum yang durhska kepeada Allgh, Sedangkan segolong-
an mereka membiarkan kesesatan berlalu, tanpa ada upaya

untuk mengubehnya, Sebagaimana Yang telah diterangkan
oleh Alleh dalem surat Al Maldsh 78 - 79
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vang demikian itu, di sebatkan mereka durhaka
dan selalu melampaui batag, Mereka satu gsama
l2ain selalu tidak melarang tindakan murkar
yang mereka perbuat, Sesungguhnya smat  buruk
apa yang selalu mereka perbuat itu", (Depag ,
1978 ¢ 174 ),

Mengingat begitu Kerasnya ancaman Allah terhadap
suatu kaum yang meninggalken amar pa’'ruf nahi muricapr
maka bagaimanapun kegiatan dakwah tidak boleh ditiadakan,
balk dakweh itu diterima atau tidak oleh obyek yang kita
dakwahi, Hal semacam ini telaly diwujudcan oleh para
subyek didalam wadsh organisasi IKAMU (Ikatan Kawula
Muda) Dusun Prapatan Desa Pagerwoin melalui beberapa
kiatnya, Dalam hal int adalah mensyiarken ajaran I gl anm,

Adapun pebgertian dekwah beserta unsur -unsurny a
yang relevan didalam permulisan skripsi ini, penulis
memberikan batagan sebagaimana yang telah dikemuk akan
oleh para ahli antars lain ¢
a. Dakwah merupakan usaha yang dileksanakan orang yang

beriman, dengan demikian terdapat unsur subyel dakwah
yang memiliki dasar ilmu dakwah,

b, Tujuan ajaran dakwsh mewujudcan ajaran lalam, dengan
demikian ada sasaran dakwah, yaitu masyarakat atau
obwvek dakwah,

€. Dalam menunjang keberhesilan dakwah, maka perlu adan-
Oya sarana atasu media Yang digunskan,
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d. Adanya mater yang aken di sampaikaen, yeitu amar
ma'ruf nshi anil munker sesual dengan Al Quv!an dan
As Susnah,

@, Ager materi dakwah Yang disampaiitan bisa di terimsa
dengen baik olek obyek dakwah, maka diperlukan metode
dalaw pelak sanaan delc wah,

T. Sebagail langkah akhir deri pelaksanzan dakwah, maka
perlu adanya tujuan akhir, vaitu kebehagiaan duni a
dan akhirat dengan meninjau efek yang ditimbulkan,

Dengan demikian dapatlah digambarkan bahwa dekwah
1tu merupakan ussha untuk mengajak dan meny ampalk an
pPérintah Allah dengen cara yang balk pula, Dengan 1lain
pPerkataan bahwa dakwah tidek mungkin terlaksana dengan
balk tanpa memperhatikan sltuasi dan kondigi obyeknya,

Kérena antara perkembangan manusia dengan pPerkembangan

1lmu pengetshusan berjalan secara beriringan, Dart papara

diatas sesuai dengan Perintah Alish surst An Nghl : 126,
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Artinya : "Serulah (manusia) kepada Jalan Tuhanmu dengen
hikmeh dem pelajeran yang baik dan  bantahlah
mereka dengan cara yang beik, Sesungguhnya -
Tuharmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
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slapa yang tersesat dari Jalannya dan  Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk" (Depag, 1978 . 421 ).

Proses penyelenggaraan dskwah yang terdiri dari
berbagal aktifitas, dilakukan dalam rangks tercapai nilai
tertentu, Nilai tertentu yang diharapkan dapat dicapai
dan diterima atau diperoleh dengan Jalan dilaktukan
penyelenggaraan dakwah, yang disebut Juga tujuan dekwah
Sedangican program kegiratan dskwsh dan penerangan | agama.
tidak lein bertujuan adalah untuk menumbuhkan pengertim
Kesadaran, penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
dibaweh oleh subymk dakwah Aparat dekwsh, penerang agema)
( H.M, Arifin, M.Ed, 1990 :4),

Adapun tujuen utama dakwah menurut Abdul Rosyaa
Shaleh dalam bukunya yang berjudul "Menejemen Dakwah -
Islem" adalah Suatu nilai atau hasil akhip yang ingin
dicapal atau diperoleh oleh keseluruhan tindakan | dakwah
(Abdul Rosyad Shaleh, 1977 : 21 ) . Sedangkan cars agar
tercapainya tujuan utama dakwah tersebut maRa semua
peryusunan rencana dan tindskan dakwah harusglah di tujuk an
dan diarahken sesual dengan apa yang telsh ditargetkan,

Kenyataan ini sebagaimana yang telah dilakukan
oleh warga IKAMU (Ikatan Kawula Muda) yang juga mempunyai
tujuan yang sama yaknd agar tercapainya kebahagiaan baik
didunia maupun diakhirat kelai, dengan demikian menunjuke
kan bshwasanya organisgasi IKAMU ikut serta dalam pembangumn



an nasional yaitu membangun manusia seutuhnya, Hal ini
dwujudkan dalam berbagai kegiatan sehari-hari sesual
dengan apa yang teleh mereka program sebelumays dalam
berorgani sasi, Karena mengingat dakweh itu suatu ussha
untuk menegakkan emar ma'ruf nahi anil munkag, mak a
Pelak ganaen dakwah semacam ini atau dengan mencurehkan
segala kesanggupan dan Kemampuamnya adaleh wajidb hukum -
nya bagl set@ap muslim (Asmuni Syukir, 1983 . 27 ), Hal
ini menunjukkan bahwsh syareat atau hukum I slam tidak
ma\fajitkan bagi ummatnya selalu mendaspatkaen hasil yang
semskaimalnya, akan tetapi usaharmyalsh yang diwajitikan
semak simalnya sesuai dengan keshlian dan kKemampuanmnya,

Den karena itulah setiap orang Islam disebut sebagai
seorang da’'i etau juru dakwah, Seorang da'i tentunya
memilikl berbagal macem sarana dalem menyampaiken uak wah
uya kepada manumia, Masing-masing memiliki sarsena sesuai
dengan Jeaman dan tempatmya, Ada saran yang cocok untuk
suatu jaman, tapl tidak cocck untuk Jamen lein, Kadang -
kadang sarana ini membuahkan hagil pada suatu saat
dan adakaltanya justru memencing ejekan, cemoohan serta
kelemahan bukti dilain saat, Dengan demikian maka topik
dan mitode dakwah harus berbeda-beda berdasarkan perbeda
an orang yang didskwahi, Dari gsini askan terlihet keceka
pan dan kecerdikan da'i dalam mencaral kesgeszuaian antara
orang yang didakwahi dan risalah yang dissmpaikan,bagal-
mana risalah ini dituangkan atau dirubash atau dikerjakan
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sepertl apa adanya, sesusi dengan bentuk tertentu yang
tidak keluar dari meksud yang dituju, Da'i yang cerdik
adaleh yang tidak menjadikan risalsh keluar dari orang
yang didekwahi, entah dengan cara apapun yang biga ia
lakukan, Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh  warga
IKAMU (Ikatan Kawula Muds) dalem hal ind yang  berperan
aktif adalsh seorang pimpinan beserta pengurusnysa dan
Juga tokoh masyarakat setenpat, Dalam bahasan dimuka
telan dijelaskan bahwasanya atau pada desarnya setiap
pribadi muslim itu berperan secara otomatis dikenal
sebagal komunikator ataw da'i, Didalam bukunya Toto
Tasmara yang berjudul "Komunikasi Dakwah" di sebutkan -
bahwa yang berperan sebagal komunikator (muballigh) yang
secara umum bahwa setiep wuslim/muslimat yang mukallaf
(dewasa) dimana bagl mereka kewajiban dekwah merupak an
suatu yang melekat tidak terplisahkan dari al ssiomnya
sebagal penganut Islem, sesuai dengan perintsh sampalkan
walaupun hanya satu ayat, Sedangken secara khusus ialah
mereka yang mengambll keahlian khusus ( mutakhagls )
dalam bidang agama Islam, yang dikenal dengan panggilan
ulema' ( Toto Tasmara, 1987 : 4/-4a).

Kepemimpinan adalah keseluruhan tindakan untuk
mempengaruhl atau mengajak orang lain dalam usgaha bepr-
sema untuk mencapal tujuan, Kcpemimpinan adalah  proses
pemberian bimbingan dan contoh tauladan,proses pemberdian

Jalan yang mudah ( fasilitas) daripada pekerjaan -
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pekerjaan orang - orang yang terorgenisir guna untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan (Hamzgh Ya'kub %
1992 : 115),

OlelL karena itu kharismatik seorang pemimpin
ind adaleh otyek dakwah, Seorang da'i atau komunikator
hendaklah mempunyai gifat - gifat sebagal berikut .

a, Iman dan taqwa kepada Allah

b, Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan diri
pribadi

¢, Remah dan peruh pengertian

d, Tawadlu' ( rendsh diri )

e, Sederhana dan jujur

f. Tidek memiliki sifat egoisme

B, Sifat antusiasme ( gemangat )

h, Sabar dan tawekkal

i, Memiliki Jiwa toleran

J. Sifet terbuka ( demokratis )

k. Tidek memiliki penyskit heti ( Asmuni Syukir, 1983
35-43 ).

Realita yang ada telah menunjukkan bahwasauya
ketua maupun pengurus IKAMU didalam mel ak sanakan
aktivitasnya mereka bergabung bersema - samas dengan
obyek dalam hal ini adalah anggota maupun masyarskat
setempat, dengan pendekatan kekeluargaan, keakraban
yang kuat dan rase persatuan yang tinggi, kKesemuanya
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ini sangatlah berpengaruh beser dalam dakwahnya,
Kepemimpinan yang berdasarkan partisipaai dari
orang - orang yang dipimpin itulah yang dilakukan oleh
seluruh pimpinan IKAMU, dalam purel pemimpin partisipen
yaltu keputusan yang diambil Pimpinan adalah hasgll  dari
konsultasl dengan orang - orang yeng dipimpinmnya, sehingga
pemimpin daen orang - orang yang dipimpinnya merupakan
suatu sosial unit dalam menghadapi dan memecahken problen
problem yang menyangkut keseluruhan badan itu, Jadi al
dalam kepemimipinan ini, orang - orang yang dipimpin itu
"Welli informed'  mendapatkan, mengemukakan ide - idenya
dan saran-sarannya (Oemi Abdurrachman, M,A, 1990 . 95) .
Pendekatan sistem (Syistem approach) adalah-
pendekatan yang dilakukan atau dipergunskan dalam
aktifitasnya dakwah (Asmuni Syukir, 1983 ; 65 ). Artinya
kegiatan dakweh tak skan sukses tanpa adanya suatu unsur
yang mendukung, misalnya aktifitas dekwah tanpa adanya
obyek atau saseran dekwah dan media dekweh, meka bigaka
berhasgll dengan baik ? bahkan boleh dibilang : Tidak
mungkin dikatakan dekweh bilamena tiada obyek atau sasara
an dakwah ataupun media, Oleh karena itulah sistem dakwah
tak ubahnya dengan tubuh manusia, apabila salah satu
anggota tubuh sakit meka sskitlah semuanya, Ini menunjuk-
kan bahwasanya dakwsh tidak skan berhasil, jika didukung
obeh satu ateu dua faktor saja, skan tetapi Kesatuan

faktor (unsur) yang saling membantu,saling mempengaruhi ,
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berhubungan antara unsur yang satu dengan yang laimmya ,
sebagal pangkal keberhasilannya,

Adapun otyek dakwah orgenisasi IKAMU ( Ikatan -
Kawala Muds) disini adalsh seluruh anggota khususnya dan
masyarakat sekitarnya yskni warga Desa Pagerwojo, aAdapun
dalam gerak operasionalnya, keglatan dekwah )akan dapat

dilek sanskan secara lebih efektif dan efiglen dengan
hasil yeng lebith memuaskan Jika para pelaku dakwah tidak
hanya. berdiri atas orang perorang, namun Jjuga mampu
mengkoordinasikan tugas dakwah dalam suatu wadah

organisasi, sehingga kegiatan dekwah dapat terencans dan
terarah dengan sebaik-baiknya serta mencapai target yang
telah diingirkan sesual dengan kebutuhan obyek bersang -
kutan, Hal ini memang, karenra pengorganisasian itu
merupekan keglatan dasar dari menegement dilak sanskan
untuk dan mengatur meluruh sumber-sumber yang dibutuhkan
Termasuk unsur marusia, sehingga pekerjaan dapat di
selesaikan dengan siukses demikianlah pendapat George R
Terry (George R. Terry, 1984 ; 73 ),

Paparan tersebut diatas sesual dengan kenyataan
vang ada pada organisesi IKAMU (Ikatan Kawila Muda) yang
beranggotakan para pemud dan pemudi Dusun Prapatan Dema
Pagerwojo Kecamatan Bururan Kabupaten Sidoarjo, Mereka
mawpu berkiprah dengan berbagal kegiatan dakwah, karena-
i1a bergabung dalam suatu wadah prganisasi,dengan kerja
sama yang baik antara subyek dakwah dan obyek dak wah
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maka diharapkan dapat tercapainya kebahagiaan baik 1+tu
didunia maupun diskhirat kelak, Dan yang lebih menarik
lagi bahwa meski organisasi ini tidak menamak an atau
menghususikan dan menanamkan dirinya sebagal organisasi
dakwah namun ternyata didalemnya tidek sedikit kegiatan
dekwah yang mereka lakukan beik dakwah bil hal maupun
dakwah bil lisan, Demikianlah cara mereka dalam menganti
slpasl warganya maupun déluar anggotanya, dalam rangka
mendorong mereka untuk mau melaksanakan perintah Allah
dan Rosulnya,

Dakwah bil lisan yang mereka lakukan selama ini
dalam mengantisipasi warganya antara lain dengan
menggunakan metode ceramah, yaitu suatu metode atau
tehnik dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri kerakteris-
tik bicara oleh seseorang da'i atau muballigh pada suatu
aktifitas dakwah (Asnuni Syukir, 1983 : 104 ),Sedangkan
ceramah tersebut dilekukan dalam acara pertemuan rada
pertemuan rutin jam'iyah diba' Al Ikhlas yang beranggota
kan para remafja RW III serta dalam jem'iyah diba' putri
secara bergllir ateu berganitian untuk mengisi mauidaloh
khasanah dan khususnya dalam rangka memperingati hari -
hari besar Islam dengan mendatangkan da'i dtau muballigh
dari luar daerah, Dan banyek lagli keglatan dakwah bil
lisan lainnya yang tidak termasuk dalam programnya ,
diantaranya program khusus yeknl dengan cara mengingat -
kan, memberikan nasehat apabila ada yang memrimpang
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dari hukum syara' yaitu melalui berbagai kesempatan dal am
kehidupan gehari-hari,

Di samping menggunekan dekwah bil 1isanmska warga
IKAMU juga menggunakan metode atau cara bil hal, yaitu
suatu cara penyampaiannya langsung ditunjukkan | dalam
bentuk perbuatan yang myata, hel ini teleh diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, umpamanya dengan mengadak an
baksos ditempat-tempat peribadatan kekni langgar-langgar
setempat secara bergantian serta lingkungan sekitarnya ,
meng@ngux  orang yang sakit, ta'jiyah apaebila salahn
seorang keluarga warga yang meninggal, bersilaturrahim -
dan lain sebagalnya, Sedangkan salah satu keglatan
dekwahnya yang cukup menaruh perhatian masyarakat adalsh
mereka mampu mengelola sebagian dana mereka untuk diberi-
kan kepada yang berhek menerimanya antara lain anak- anak
yatim, Dengan santunan itu mereka berupaya memotivasl
anak -anak yatim tersebut untuk berpacu dalam prestasi
serta mengembangkan potensl dirinya sebagal bagian dari
generagl muda harapan bangsa, Dengan santunan itu pula
diharapkan dapat membantu meningkatkan kesejahteraan anak
anek yatim serta memberikan kesempatan kepada mereka untk

dapat menikmati pendidikan yang lebih tinggi. Untuk
leblh jelasnya baiklah akan diuraikan secara rinci dl
bawah ini -

1. Perhatian Terhadap Anak Yatim

Kondisl anak yatim sebelum diberikan santunan
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sebagaimana penulis Jelaskan pada bab terdehulu, bah v
kondigl anak yatim diwilayah ini cukup mempeihatirkan,
Mereka butuh kasih sayang dari orang tuanya sebagal
pendorong untuk beraktifitas dan memunjukkan potengl diri
nya, karena memang manusia selain sebagal mekhluk pribadi
juga menjedi maekhluk sdsial yang sebhentiasa  membutulican
perhatian dan pengskuan dari orang lin, Sebagalmane yang
felah Arifin, M.Ed, dengen menyitir pendapat darl para
ahli paikologl individual behwa ; Salah detu motive yang
bersifat individual adalah bahwa ",.,.. motive untuk men-
dapatkan pengakuan didalem kelompok atau masyarakat di
mana ia hidup,...." (Aarifin, M, Ed, 1990 : 62 ),

2. Sikap Den Tindskan Terhadap Ansk Yatim

a, Sikap Terhadap Anak Yatim

Secara teoritis, sikap diartikan F.H, Allport ada
lah sebagal suatu persiapan bertindsk atau berbuat
dalam suatu arah tertentu (Arifin, M Ed, , 1990 :
104 ), Dalam kaitannya bahaszan inl, maka yang
dimak sud dengan sikap adalah kekuatan jiwa yang
mendorong warga IKAMU untuk memberikan bantuan
kepada anak yatim yang sedang terlantar, Karena

bagaimanapun keberadaan anak-anak yatim yang
terlantar adalah tanggung jawab bersama, Sebagalma
na yeng dikatskan oleh T, Sumarnonugroho yang
mengacu pada pendapat Alfred Kadusin tentang

kongep parens patriae yakni : "... .bila asuhan
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dal am penderi taan,

Tindakan Terhadag Ansk Yatipm

tujuan- tujuan dan kemauan indiviay dikontroy dan

1990 : 200 ),

Dalam ha)l ipg warga IKAMU merupakan kekuatgn -
8oslal yang menggerakkan geluryuh warganya ‘untulc
mel ak sanakan Keglatan santunan angk yatim pebagai



laku 1nd1v1du-1nd1v1du dalam hagyarakat menjadi

empat bagian, yaitu .,

1. Aksi Yang berm;juan, yakni tingkah laku Yang
A tujuk an untuk mendapatkan hasi] - haaiy Yang
efisien,

2, Aksi Yang berisikan nilei yang telah di tentuk an
Yang disrtikan 8ebagai perbuatan untuyk merealf.
saglkan dan Wencapai tujuan,

3. Akgi tradi siona]l yang menyangkut tingkah laky
Yang melak sanskan suatu aturan yang bersanksi,

4, Aksi yang emosional yang menyangkut Perasaan
seseorang, ( Soejono Soekanto, 1990 , 45 ).

Dari empat macam type tindakan mamisia tersebut

tindakan warga IKAMU ( Ikatan Kawla Muda) terhadap

anak yatim maguk dalam akgi emosional, yakni
tindakan yang berdasarkan dfrq Pada perasaan,

Karena tindekan tersebut dilatar belekangi dengan

munculnya rasa kagihan terhadap anak yatim,

Adapun dalam rangka merzalisastkan kepeduliamys

terhadap angk yatim, warga IKAMU sepaskat  untuk

pemberian bantuan yang secara nyata berupa harta.

benda, Misalnya . Pakaian, uang, Perlengkapan
sekoleh dan lain sebagainya,Pemberian bantuan
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berupa materi ini merupakan upava untuk mewbantyu
kesejahteraan mereka dalam memenuhi. kebutuhan -

Jasmanigh, Hal ini sesual dengan perintgh Allah
Yang telah termaktudb dalam AL Qur'an dalsm gsurat

Al Bagorch gyat 215 ,

s QMQ)U/O /0.9 LS <087
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Artinya ; "Mereka bertanys kepadamy tenteng apa
yang mereka nafkehkan, Jawablah ¢ " Apa
saja herta yang kemu naficenkan hendak-e
lah diberikan kepada I bu-bepak, kaum
kerabat, anask-anak yatim, orang-orang
miskin dan oralg-orang yang dalem
perjalanan, Dan apa saja kebajikan yang
kamu buat, malea sesungguhnya Allah Maha
Mengetahul"  (Depag, 1978 ; 52 ),

Ayat tersebut merupakan pPetunjuk Allah agsr sensn-

tiasa menafkahkan hartanya sesual dengan perintah.

nya, selain untuk kepentingannya gendiri Juga

untuk Reluarga, orang tua, kerabat, fekir miskin 9

ibnu sabil dan anak vatim, Dan perintah itu telsh

diwsjudkan oleh warga IKAMU dengan meny] sihkan
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sebagian dana mereka untuk kegiaten santunan ansk

yatim,

3. Ketertarikan Terhadap Kegiatan Santunan Angk Yatim

Dalam bukw Reality Therapy, William Glasser

menyatakan bahwa tiep panusia mempunyai kebutuhan | akan
kagih sayang, rasa diri berarti bagl diri sendiri dan
terhadap pihak lain secara timbal balik (T, Sumarnonugro
ho, 1991 : 6 ). Sebagal makhluk soslal, warga IKAMU
(Ikatan Kawila Mude) merasa simpati dalam menatap menétap
kondisi ansk-anak yatim seharusnya mendapatkan perhatian
dan pertolongan dari berbagal pihak,
Arifin, M, Ed, mengatakan dal am ikunya bahwa 3 ",,......
slmpati dapet diartikan sebagal perasaan tertariknys -
Seseorang kepada orang lain, Perasaan ini dapat timbul -
dengan tibe-tiba seperti pada saat orang melihat orang
yang terkena mugibsh di jalen, ia tibe-tiba menaruh
simpati dan mendorongnya untuk menolong,.," (Arifin,M, Ed,
1990 : 118) ,

Dari perasaan kasihan itulsh yang kemudian
mendorong mereka untuk bertindak memberikan pertolongan
vang diwujudkan dalam bentuk kegiatan santunan angk -
vatim,

a, Memyantuni anak yatim merqgfkanlkeuajiban bagl ummat

e i e

4 8lam,
Selain atas dasar tersebut diatas, maka pelak ganaan
kegiatan inl diilhami pPula dengan kesadaran warga
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IKAMU' terhadap kewajibannya sebagal ummat I g)am dalam
meni ngk atican kesejahteraan anak Yatim, Tentang hel
ind, Jalaluddin Rahmad mengemuk akan pendapatnya -
dengan mengacu Pada pokok-pokok pandangan Al Qur'an
terhadap anak yatim, sebagal berikut :

"Menyantuni znask yatim adalah kewajiban 8o0sial setiap
orang Islam, segera setelah 1a mengetahui jalan yang
baik dan jalan yang Jjelek dalam kehidupan, Membela.

yatim adalah galah satu perjuangan I glam s inilahv
menaiki bukit perjuangaif! yang Jarang dilakukan

orang” ., ( Jalaluddin Rahmad, 1991 ; 86 ), Pendapat

tersebut merupskan intisari dari ayat Al Qur'an yYang

berbunyi . s g

P R CI I SO O e g B
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Artinya : "Tahukah kamu apakah jalan yang mendak{
lagl sukar itu ? ( yaitu ) melepaskan
budak dari Perbudzkan, Atau memberl
mzkan pada hari kelaparan ( kepada ) anak
yatlm yang ada hubungan kerabat, atau
orang miskin yang sangat fakir" (Depag
1987 : 1062),

Ayat tersebut menjelagkan bahwa menyantuni aneak

yatim merupazkan salah satu Perjuangan yang sangat
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berat untuk dileksanskan, Oleh karena itulah Ro sul
Allah memberikan penghargaan setinggl-tingginya pada
pemeliharaan anak yatim, Terungkap dalam sebuah
Hadits .

] Bt B i A PR, 0 "LV L
;.;\;_Lj\;f\_,:ug.‘;;fo/a-,_g\@gg;lﬁdg\é‘é\_,sﬁ
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(AbL Abdillah Muhammad bin I smail Al Bukhori, tt; 278) ,
Artinya ; "sku dan pengasul anzk yatim kelak dl surga

seperti dua jari ini, (Rasulullah menunjulk
Jarl telunjuk dan Jari tengah dan merapat -
kankeduanyan,
Yang demikian itu karena anak ye:tim adalsh  bagian
dari generasi muda harapan bangsa, Oleh karenanya
Perlu dan haruslah mendapatkan perhatian pemuhh dari
generasi tua, Sebagaimama Firman Allah dalem surat
An Nisa' ayat 9,

=y Z U Wl o ) 0. 9)7 047 9.5 /.:'0-/0/
: : 'EL:,_)_,;.) : wﬁﬁgfﬁju.ﬁ\wﬁ
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(4 )

Artinya : *"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan a
belakang mereka ansk-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan )

mereka, Oleh gebab itu hendak1 ah mereka



107

bertakwah kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar (Depag ,
1987 : 116),
Beberapa dalil tersebut diates menunjukkan ~ bahwa
medyantuni ansk yatim tidak holeh terlewatken darti
perhatian umat Islam, Oleh kerena itulah warga IKAMU
memiliki kepedulian terhadap mereka atasg kesejahtera-
annya, Sehingga IKAMU tampail untuk mempelopord
keglatan santunan anak yatim ini dan diharapkan
agar mampu mempengaruhi oreng lain untui mengikuti
gerak langkeh mereka,
b, Menyantuni anek yatim merupakan keglatan sosial

Pelak sanaan keglatan santunan angk yatim merupskan
keglatan sosial kemagyarakatan, karens terdorong
oleh rasa kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
maka warga IKAMU merasa turut bertanggung jawab atas
terselenggaranya keglatan kesejahteraan sosial ter-
sebut, balk dalem lgl tamya dengan sebagal warga
negara maupun sesama ummat Lslem, Hal ind sesual
dengan Undang-undang RI. Nomor 6 tahun 1974 yaitu

"Masyarekat mempunyai kesempatan seluas-luasnva -
@ntuk mengadakan usaha Kesejahteraan sasial dengan
mengindahkan garis kebijaksansan dan ketentusn -

ketentuan sebagaimana di tetaepkan dengan peraturan

perundang-iindangan" (T, Sumarnomugroho, 1991 : 68-
69 ).
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Sedangkan didalam I slam Juga telah mengajarkan bahwa
agar senantiaga bertolong-menolong dalam hal kebaikan
Hal ini sesuat dengan firman Allsh surat Al Maidah .2
yang berbuuyi sebagai berikut .
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Artinya ; ", ,...Dan tolong menolonglah kamu dal am
(mengerjakan) Kebajikan dan takwa, dan
Jangan tolong menolong dalam berbust dosa

dan pelanggaran, ., ," (Depag, 1978 . 156) .
Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada
hambanya agar tidak hanya memperhatikan kepentingan
pribadinya, namun Juga kepentingan manigia dl sekitar-
nya, Tolong menolong tersebut telah dwujudkan dalam
kepglatan soslalnya yakni melalui santunan anak yatim,
Fersatuan yang datangnya karena di gerakim dari

hidayah sllah akan menumbuhkan kagih sayang dal am
persaudaraan, kemesraan dalam pergaulan karena tujuan
utamanya adalah "Li a'lai kalimatillahi", bahagia ai

akhirat penuh ridio Allah, Persatuan {tu tidak dirilai
dengan harta dunia, sebab mukmin yYang berharta sanggup
menginfagkan hartanya untuk menolong kaum lemah dengan

ikhlas tanpa menuntut balas Jasa, Demikian ini sesuai

dengan firman Allah Yang berbunyi
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Artinya : "Dan kelak ghan dijauhkan orang yang paling
tagwa dari nereka, yaitu orang yang menginfag-
kan hartanya ( dijalan Allsh ) untuk membersih
kannya, walaupun dia tahu tidsk ada seorangpun
tempat dirinya berhutang budi yang harus di
balasnya dengan kebajikan, Tetapi hartanya
dikeluarkan Jjuga demi wengharap ridlo Tuhannya
vang Maha Tinggi, Dan kelek Tuhannya akan
ridlo pada-Ny&". (Depag, 1978 ; 1068 ),





